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ABSTRAK

SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PEMBIAYAAN PADA PT BANK
RAKYAT INDONESIA ( PERSERO ) Tbk. UNIT RAJABASA

Oleh

Milan Tassya

Penulisan laporan tugas akhir ini bertujuan untuk mengetahui Sistem Informasi
Akuntansi Pemberian Pembiayaan Pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.
Unit Rajabasa. Metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam
menyusun laporan tugas akhir ini yaitu Wawancara,Observasi dan dokumentasi.
Dari hasil penulisan yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan dalam sistem
informasi akuntansi pembiayaan Sistem Informasi Akuntansi Pembiayaan PT
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit Rajabasa telah memadai dan telah
sesuai dengan ketetapan yang diterapkan oleh PT Bank Rakyat Indonesia

(Persero) Thk. Unit Rajabasa berdasarkan teori akuntansi yang berlaku.

Kata Kunci : Sistem Informasi Akuntansi Pembiayaan
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan perekonomian Indonesia yang semakin maju menyebabkan
munculnya banyak bank yang menawarkan berbagai layanan seperti setoran,
tagihan listrik, telepon, air, pajak, uang sekolah dan pembayaran lainnya,
termasuk pinjaman. Saat ini, dunia perbankan khususnya bank umum menjadi
mitra bisnis yang sangat penting untuk perusahaan industri, perdagangan atau
perusahaan jasa non keuangan lainnya. Bank menerima sebagian dari dana
tersebut sebagian besar agunan rakyat yaitu giro, deposito, dan dana yang
kemudian dialirkan kembali ke masyarakat yang membutuhkan terutama dalam

dunia usaha berupa pembiayaan. Latumena ( 2015)

Berdasarkan penawarkan pembiayaan kepada publik, bank mempercepat arus
barang dan jasa dari penjual ke pembeli. Oleh karena itu bank ialah lembaga
keuangan yang diperlukan dalam mengelola kegiatan ekonomi dan perdagangan
negara. Pembiayaan adalah suatu prosedur yang membutuhkan peninjauan dan
analisis yang baik dari kepemimpinan bank untuk menghindari kemungkinan
kerugian yang dialami bank karena kebangkrutan debitur tidak memenuhi
tanggung jawab kesepakatan. Peninjauan dan analisis sangat dipengaruhi oleh
ketetapan atas keutamaan kantor pusat bank itu sendiri. Pada dasarnya
sebelumnya direktur pelaksana berwenang untuk menyediakan pendanaan saat
memutuskan pemberian pembiayaan, selalu perhatikan beberapa faktor sebagali

bahan pertimbangan misalnya, jumlah yang diminta, target penggunaan,



formalitas usaha calon debitur, bentuk dan nilai jaminan yang dialokasikan serta

beberapa peninjauan lain yang diperlukan untuk pembiayaan.

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk. Unit Rajabasa merupakan perusahaan
yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk deposito dan
dialokasikan kembali dalam bentuk pembiayaan operasional untuk
mengoptimalkan taraf hidup masyarakat. Melalui kegiatan pendanaan kemudian
bank melayani kepentingan pendanaan dan melangsungkan proses sistem untuk
semua bidang perekonomian. PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit
Rajabasa menghadapi permasalahan yakni, banyaknya nasabah yang

mengajukan permohonan tetapi tidak layak untuk diberikan pembiayaan.

Pembiayaan ritel disediakan oleh PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit
Rajabasa ialah pembiayaan pinjaman kredit modal kerja dan pembiayaan kredit
investasi memudahkan kepentingan operasi bisnis dan pembiayaan aset tetap
terkait pemulihan,pembaharuan, peningkatan atau pembangunan proyek baru.
Bentuk pembiayaan ini menawarkan sistem limit kredit menurun dengan kurun
waktu maksimal 3 tahun dan sistem limit kredit tetap dengan kurun waktu
maksimal 1 tahun dengan suku bunga yang wajar dan persyaratan umum yang
berjalan sesuai dengan kesepakatan pembiayaan kredit antara PT Bank Rakyat

Indonesia (Persero) Thk. Unit Rajabasa dengan debitur.

Pemberian pembiayaan pinjaman perlu dianalisis berdasarkan sistem
pengendalian pembiayaan terhadap profitabilitas pembiayaan produk keuangan
yang digunakan hingga tahap implementasi. Namun, implementasi pembiayaan

tersebut bukanlah tahap akhir dari sistem pembiayaan. Setelah pembiayaan



dilaksanakan, maka pihak pemberi pembiyaan harus memeriksa dan
memverifikasi pembiayaan sesegera mungkin, agar persyaratan dan tujuan yang
diasumsikan terpenuhi sebagai dasar untuk persetujuan pembiayaan. Oleh karena
itu penulis tertarik untuk mengangkat judul “Sistem Informasi Akuntansi
Pembiayaan pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit

Rajabasa”.

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
perumusan masalah dalam penulisan ini yaitu:
1. Bagaimana Sistem Informasi Akuntansi Pemberian Pembiayaan pada PT

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk Unit Rajabasa?

1.3. Tujuan Penulisan

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
tujuan penulisan yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai

berikut :

1. Untuk mengetahui Sistem Informasi Akuntansi Pemberian Pembiayaan pada

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit Rajabasa?

1.4. Manfaat dan Kegunaan Penulisan

Penulisan laporan akhir ini dapat memberikan manfaat dan kegunaan yaitu :

1. Bagi Perusahaan

Penulisan laporan akhir ini dapat memberikan masukan dalam kebijaksaan

perusahaan di masa yang akan datang serta menjadi wadah bagi mahasiswa



mempraktikkan ilmu yang telah didapat di ruang kelas untuk dapat diterapkan

secara langsung pada perusahaan.

. Bagi Pembaca
Penulisan laporan akhir ini dapat menjadi media penambah wawasan dari isi
yang disampaikan oleh penulis serta dapat menjadi bahan referensi untuk

penulis selanjutnya dalam menulis laporan akhir.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sistem Akuntansi
2.1.1 Pengertian Sistem Akuntansi

Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan yang
dikoordinasikan untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan

oleh manajemen untuk memfasilitasi operasi bisnis. Mulyadi (2017)

Akuntansi sendiri dapat diartikan berbeda oleh para ahli. Hal ini

menunjukkan betapa luasnya konsep akuntansi itu sendiri, sehingga terus

menjadi fokus para ahli dalam dan luar negeri. Beberapa ahli yang

mendefinisikan pengertian sistem ini diantaranya ialah:

a. Menurut Baridwan (2015) sistem akuntansi ialah formulir, catatan,
prosedur, dan alat yang dipergunakan untuk menangani informasi tentang
bisnis suatu entitas keuangan dengan maksud membangun umpan balik

berupa laporan bahwa manajemen perlu mengendalikan bisnis tersebut.

b. Menurut Mahatmyo (2016) Sistem akuntansi adalah kumpulan transaksi,
dokumen, catatan dan laporan akuntansi, dan bukti alat, prosedur,
kebijakan, sumber daya manusia dan sumber daya lainnya, dan suatu
perusahaan yang dikoordinasikan sedemikian rupa untuk mendukung

realisasi target perusahaan.



Berdasarkan definisi tersebut dapat ditetapkan bahwa akuntansi adalah
suatu organisasi yang menyatukan semua fungsi transaksi bisnis untuk
menciptakan informasi yang dibutuhkan oleh manajemen sebagai alat

pemantauan kelancaran operasi bisnis di masa depan.

2.1.2 Unsur-Unsur Sistem Akuntansi

Sistem keuangan akuntansi sangat dibutuhkan perusahaan sehingga perlu
dibuat dengan sistematis dan sebaik-baiknya. Hal ini dilakukan agar
informasi yang diperoleh di dalamnya bersifat cermat, benar dan mampu

dipercaya untuk mengurangi kesalahan informasi. Latumena (2015)

Unsur sistem akuntansi menurut Mulyadi (2017) , sistem ini terdiri dari

beberapa unsur, antara lain:

1. Formulir
Unsur pertama dalam sistem ini adalah formulir seperti dokumen yang
biasanya digunakan untuk mencatat berbagai transaksi bisnis. Formulir
itu sendiri berisi data transaksi, yang mana data tersebut menjadi dasar
pencatatan yang dilakukan.

2. Jurnal
Jurnal merupakan bagian dari sistem ini, biasanya berupa
pengelompokan data, pencatatan kejadian terkait, dan ringkasan bentuk
yang sudah ada. Informasi yang diperoleh kemudian diunggah ke buku
besar untuk pengarsipan. Jenis jurnal yang biasa digunakan oleh bisnis

adalah pembelian, penjualan, kwitansi, pembelian dan penjualan.



3. Buku Besar
Setelah dimasukkan dalam jurnal, selanjutnya keuangan diringkas
kembali ke buku besar. Buku besar ini berisi kumpulan akun dari
beberapa jurnal untuk kemudahan pengarsipan. Akun umum juga bisa
menjadi klasifikasi data keuangan yang memudahkan pembuatan laporan
keuangan.

4. Buku Pembantu
Keberadaan buku pembantu mencakup rekening-rekening pembantu
yang ada di dalam rekening tertentu di buku besar. Buku pembantu dan
buku besar ini merupakan dua hal yang sudah menjadi catatan akhir, jadi
tidak ada catatan berikutnya. Dengan kata lain, kedua buku ini tidak
dapat dikompresi dan disajikan dalam bentuk lain.

5. Laporan
Hasil akhir dari totalitas proses akuntansi yang telah dikerjakan akan
disajikan dalam bentuk laporan akhir ini. Laporan ini bisa berbentuk
beraneka ragam tergantung pada isinya misalnya, laporan perubahan
modal, laporan pendapatan dan laporan harga pokok penjualan. Laporan

ini juga memuat daftar kewajiban perusahaan dan saldo persediaannya.

2.1.3 Fungsi Utama Sistem Akuntansi

Fungsi Utama sistem akuntansi menurut Mulyadi (2017) ,beberapa hal ini
adalah:
1. Mengumpulkan dan Menyimpan Data

Akuntansi sebagai sistem penyimpanan biasanya merupakan gambaran

lengkap tentang operasi dan transaksi perusahaan secara rinci. Jika tidak



ada pembukuan, maka besar kemungkinan suatu kegiatan terlupakan
sehingga lupa untuk memperhatikannya. Sistem akuntansi dapat
mengumpulkan semua dokumen bisnis dengan lebih efisien.

. Menyediakan Informasi Berguna

Selain berfungsi selama pengumpulan dan penyimpanan, sistem
akuntansi ini dapat menjadi alat untuk mengirimkan informasi. Pada
sistem manual misalnya, berbagai dokumen perusahaan disajikan dalam
bentuk laporan yang mudah dipahami. Hal ini mempengaruhi keputusan
untuk melaksanakan kegiatan pengelolaan yang baik dan tepat.

. Menyediakan Pengendalian Internal

Salah satu tugas penting manajemen adalah pelaksanaan pengendalian
intern sesuai dengan tujuan perusahaan. Dari sistem yang sekarang
diimplementasikan dalam akuntansi dapat memberikan informasi yang
dapat dipercaya tentang keadaan perusahaan. Hal ini tentunya
memudahkan kontrol dan pengelolaan semua kegiatan yang dilakukan.

. Mendudukung Fungsi Kepengurusan

Posisi yang berbeda di perusahaan memiliki tanggung jawab khusus
tergantung pada job desk. Adanya catatan akuntansi ini dapat
memberikan wawasan tentang penggunaan dan ketersediaan sumber daya
perusahaan. Berdasarkan informasi tersebut, manajemen dapat
mengevaluasi keefektifan berbagai laporan akuntansi yang disediakan.

. Mendukung Kegiatan Operasi

Sistem informasi yang disediakan oleh operasi akuntansi dapat

mengidentifikasi bagian mana yang perlu diperiksa dan diperbaiki.



Beberapa poin penting tentang akuntansi dapat dipetik dari penjelasan di
atas. Sistem ini memegang peranan penting dalam perusahaan sehingga

perlu mendapat perhatian lebih.

2.2. Pembiayaan

2.2.1 Pengertian Pembiayaan

Menurut UU Perbankan No. 10 Tahun 1998, “Pembiayaan adalah
penyerahan dana atau uang yang dipersamakan berdasarkan suatu perjanjian
atau kontrak antara bank dengan pihak lain, yang mewajibkan pihak yang
dibiayai untuk mengembalikan uang atau permintaan tersebut setelah waktu

yang ditentukan baik dengan imbalan atau bagi hasil."

Pembiayaan umumnya mengacu pada pendanaan atau pengeluaran, yaitu
pembiayaan yang diberikan untuk mendukung investasi yang diusulkan,
baik yang dilakukan sendiri maupun oleh pihak lain. Dalam pengertian yang
lebih sempit, pembiayaan didefinisikan sebagai pembiayaan yang diberikan

kepada nasabah oleh lembaga keuangan seperti Bank BRI.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembiayaan
terdiri dari akad antara pemberi dana (bank) dengan yang dibiayai
(peminjam) yang membutuhkan pembiayaan, atau kekurangan dana dari
yang dibiayai (peminjam) yang mensyaratkan pengembalian uang dalam

jangka panjang atau pendek.
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2.2.2 Jenis-jenis pembiayaan

Jenis-jenis pembiayaan menurut Abdullah&Tantri (2017) yaitu sebagai
berikut:
1. Berdasarkan kegunaan
a. Kredit modal kerja
Adalah kredit yang digunakan untuk meningkatkan produksi pada
operasinya. Pinjaman modal Kkerja diberikan misalnya untuk
pembelian bahan baku, pembayaran gaji karyawan atau pengeluaran
lain yang berkaitan dengan proses produksi perusahaan.
b. Kredit investasi
Adalah kredit yang biasanya digunakan untuk keperluan perluasan
usaha atau membangun proyek dimana masa pemakainya untuk suatu
periode yang relative lebih lama dan biasanya kegunaan kredit ini
adalah untuk kegiatan utama suatu perusahaan.
2. Berdasarkan Tujuan Kredit
a. Kredit produktif
Adalah pinjaman yang digunakan untuk meningkatkan usaha,
produksi atau investasi. Kredit ini diberikan untuk produksi barang
atau jasa.
b. Kredit konsumtif
Adalah kredit yang digunakan untuk konsumsi atau penggunaan
pribadi. Jumlah barang dan jasa yang diproduksi dalam kredit ini tidak

bertambah karena seseorang atau bisnis menggunakannya.
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c. Kredit perdagangan
Adalah kredit yang digunakan untuk kegiatan perdagangan dan
biasanya untuk membeli barang dagangan, yang pembayarannya
diharapkan dari hasil penjualan barang dagangan tersebut. Kredit ini
sering diberikan kepada supplier atau agen-agen perdagangan yang
akan membeli barang dalam jumlah tertentu.

3. Berdasarkan Jangka Waktu

a. Kredit jangka pendek
Adalah pinjaman dengan jangka waktu kurang dari 1 tahun atau
maksimal 1 tahun dan biasanya digunakan untuk modal kerja.

b. Kredit jangka menengah
Adalah pinjaman 1 tahun hingga 3 tahun, pinjaman ini dapat dibuat
untuk modal kerja. Beberapa bank mengklasifikasikan pinjaman
jangka menengah sebagai pinjaman jangka panjang.

4. Berdasarkan Jaminan

a. Kredit dengan jaminan
Adalah pinjaman yang diberikan untuk tujuan tertentu. Agunan dapat
berupa aset berwujud atau tidak berwujud. Artinya, setiap pinjaman
yang diberikan dijamin dengan jaminan calon debitur.

b. Kredit tanpa jaminan
Adalah pinjaman tanpa jaminan untuk barang atau orang tertentu.
Kredit ini diberikan dengan melihat prospek usaha, karakter dan
loyalitas calon debitur dalam pembicaraan dengan bank yang

bersangkutan.
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5. Berdasarkan Sektor Usaha

a.

Kredit pertanian adalah pinjaman yang dibiayai untuk sektor
perkebunan atau pertanian. Sektor pertanian dapat berupa jangka

pendek atau jangka panjang.

. Kredit ternak adalah pinjaman yang diberikan dalam jangka waktu

yang relatif singkat, misalnya untuk peternakan ayam dan pinjaman
jangka panjang seperti kambing atau sapi.
Kredit industri adalah pinjaman untuk membiayai industri manufaktur,

dan industri kecil, menengah dan besar.

. Kredit pertambangan adalah jenis pinjaman kepada perusahaan

pertambangan, biasanya untuk jangka panjang, seperti perusahaan

pertambangan emas, minyak atau timah.

. Kredit pendidikan adalah pinjaman yang diberikan untuk

pembangunan prasarana pendidikan.

Kredit profesional adalah kredit yang diberikan kepada para
profesional seperti profesor, dokter atau pengacara.

Kredit rumah adalah pinjaman untuk membiayai pembangunan atau

pembelian rumah.
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2.2.3 Jenis Pembiayaan Bank Rakyat indonesia Unit Rajabasa

Jenis-jenis pembiayaan yang tersedia di PT Bank Rakyat Indonesia

(Persero) Tbhk. Unit Rajabasa adalah sebagai berikut:

1. KUPEDES (Kredit Usaha Desa)
Kupedes Merupakan layanan pinjaman BRI dengan limit kredit
maksimal Rp. 500.000.000,- bunga tetap, yaitu bunga dihitung
berdasarkan batas kredit awal yang dihitung selama pinjaman
dengan jumlah bunga sesuai dengan tingkat yang diberikan untuk
usaha mikro, usaha kecil, dan koperasi dengan usaha produktif
yang mendapat penjaminan dari perusahaan penjaminan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku dengan jangka waktu pinjaman
maksimal 5 tahun.

2. KUR ( Kredit Usaha Rakyat )
KUR Merupakan layanan pinjaman BRI dengan limit kredit
maksimal Rp. 100.000.000,- bunga tetap, yaitu bunga dihitung
berdasarkan batas kredit awal yang dihitung selama pinjaman
dengan jumlah bunga sesuai dengan tingkat yang diberikan untuk
usaha mikro, usaha kecil, dan koperasi dengan usaha produktif
yang mendapat penjaminan dari perusahaan penjaminan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku dengan jangka waktu pinjaman
maksimal 1 tahun.

3. KPR ( Kredit Pembelian Rumah )
KPR Merupakan program kredit untuk masyarakat yang ingin

membeli rumah tetapi terhadang oleh dana, maka dari bank BRI
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dengan program ini dapat memberikan solusinya kepada
masyarakat dengan syarat dan ketetntuan yang berlaku, untuk
program Kredit yang satu ini cukup ringan. Dengan adanya program
KPR BRI ini, tentu hal ini dapat menjawab keinginan setiap orang
yang ingin memiliki rumah pribadi yang layak dan aman untuk

ditempati.

2.2.4 Manfaat Pembiayaan

Manfaat pembiayaan menurut Ismail (2015) adalah sebagai berikut:

a. Pembiayaan dapat menambah pertukaran barang dan jasa. Pembiayaan
dapat menambah pertukaran barang yaitu, ketika uang tidak tersedia
sebagai alat pembayaran pembiayaan akan mempercepat pertukaran
barang dan jasa.

b. Adalah alat untuk menggunakan idle fund. Bank dapat menghubungkan
pihak-pihak yang memiliki uang ekstra dan mereka yang membutuhkan
uang.

c. Pembiayaan sebagai pengendali harga. Perluasan pembiayaan mendorong
peningkatan jumlah uang beredar, dan peningkatan jumlah uang beredar
meningkatkan harga. Di sisi lain, pembatasan keuangan terhadap jumlah
uang beredar dan terbatasnya jumlah uang beredar mempengaruhi harga.

d. Pendanaan dapat mengaktifkan dan menambah keuntungan finansial
yang ada. Pembiayaan mudharabah dan musyarakah yang diberikan bank
syariah berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi makro. Setelah

mendapat pembiayaan dari bank syariah, mitra (pengusaha)
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memproduksi barang, mengolah bahan mentah menjadi produk jadi,

meningkatkan volume usaha dan melakukan kegiatan ekonomi lainnya.

2.3. Sistem Informasi Akuntansi

2.3.1. Definisi sistem Informasi Akuntansi

Ketika seseorang membuat keputusan, mereka biasanya membutuhkan
informasi yang dapat memastikan mereka bahwa harapan mereka cukup
aman untuk dipenuhi. Salah satu informasi terpenting dalam perusahaan
adalah informasi keuangan. Informasi keuangan diterima dari proses
akuntansi. Akuntansi merupakan sistem yang mengukur aktivitas bisnis,
memproses informasi ini dalam bentuk laporan dan mengkomunikasikannya
kepada para pengambil keputusan. Akuntansi adalah proses pencatatan,
pengklasifikasian, pengikhtisaran dan pelaporan transaksi keuangan
perusahaan dan bagaimana transaksi tersebut dibuat. Berikut beberapa para

ahli berpendapat mengenai pengertian sistem informasi akuntansi yaitu:

a. Menurut Dandago&Rifai (2013), sistem informasi adalah seperangkat
subsistem yang saling berhubungan dan saling bekerja sama
mengumpulkan, memproses dan menyimpan, memanipulasi dan berbagi
informasi untuk perencanaan, pengambilan keputusan dan pengendalian.

b. Menurut Zamzami S. A. (2018), sistem informasi akuntansi adalah
komponen organisasi yang mengumpulkan, mengklasifikasikan,
memproses, menganalisis dan mengkomunikasikan informasi keuangan

yang diperlukan untuk pengambilan keputusan kepada pihak eksternal
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(misalnya audit, pajak, investor dan kreditur) dan internal, terutama pihak
manajemen.

c. Menurut B.Roberts, (2017), sistem informasi ialah kombinasi dari orang,
fasilitas, teknologi, media, metode, dan kontrol yang dirancang untuk
memelihara komunikasi signifikan, menangani jenis acara rutin tertentu,
dan memberi sinyal kepada pihak manajemen dan lainnya atas peristiwa
internal dan eksternal penting lainnya dan memberikan dasar untuk

pengambilan keputusan.

Berdasarkan definisi dari beberapa ahli sistem informasi, dapat disimpulkan
bahwa sistem informasi akuntansi adalah proses transaksi keuangan dan non

keuangan yang berdampak langsung pada proses transaksi keuangan.

2.3.2. Tujuan dan Pemakaian Sistem Informasi Akuntansi

Tujuan dan pemakaian Sistem Informasi Akuntansi menurut Mulyadi
(2016) , adalah sebagai berikut:

1. Untuk menunjang operasional sehari-hari.

Untuk operasi sehari-hari, perusahaan melakukan serangkaian transaksi
bisnis yang disebut transaksi. Transaksi akuntansi mencakup peristiwa atau
transaksi yang menunjukkan adanya pertukaran nilai ekonomi. Sebagian
besar transaksi non-akuntansi, seperti memasukkan pesanan ke dalam
komputer, menghasilkan transaksi akuntansi pemrosesan transaksi terdiri
dari pemrosesan transaksi akuntansi dan akuntansi melalui akuntansi
melalui operasi. Catatan akuntansi terdiri dari jurnal dan buku besar namun,

mereka berisi beberapa dokumen, daftar, tabel referensi, dan catatan
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lainnya. Pemrosesan transaksi antara perusahaan untuk transaksi serupa,
seperti penjualan kredit, cukup standar. Namun, detail prosedur biasanya
bervariasi tergantung pada desain sistem. Meskipun jenis dasar operasi

akuntansi di perusahaan pada umumnya sama, tetapi terdapat perbedaan.

2. Untuk mendukung pengambilan keputusan para pengambil keputusan
internal perusahaan.

Perusahaan perlu membuat keputusan untuk merencanakan dan meninjau
operasi perusahaan. Hal ini berhubungan dengan pengolahan data. Melalui
transaksi yang diproses, SIA biasanya mewakili bagian dari informasi yang
dibutuhkan untuk pengambilan keputusan manajer adalah pengambil

keputusan utama yang menggunakan hasil pengolahan data.

3. Pemenuhan tugas terkait tata kelola perusahaan.

Setiap perusahaan harus memenuhi kewajiban hukumnya. Beberapa
kewajiban penting adalah pemberian informasi wajib kepada pengguna di
luar perusahaan. Perusahaan yang dikelola dan dimiliki oleh publik

memiliki kewajiban yang lebih besar lagi.
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2.4. Sistem Pengendalian Internal
2.4.1 Pengertian sistem pengendalian internal

Mulyadi (2016) mengatakan bahwa. “sistem pengendalian internal meliputi
struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk
menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan kendalan data
akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan

manajemen”.

Definisi pengendalian internal tersebut menekankan tujuan yang hendak
dicapai, dan bukan pada unsur-unsur yang membentuk sistem tersebut.
Dengan demikian pengertian pengendalian internal tersebut berlaku baik
dalam perusahaan yang mengolah informasinya secara manual, dengan

mesin pembukuan, maupun dengan komputer.

2.4.2 Unsur-unsur Pengendalian Internal

Unsur pokok sistem pengendalian internal menurut Mulyadi (2016) adalah:

1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara
tagas.

2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan, dan
biaya.

3. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit
organisasi.

4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya.
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2.4.3 Tujuan Pengendalian Internal

Pengendalian internal pada dasarnya diperlukan dalam suatu perusahaan

sebagai alat bantu manajemen untuk melindungi harta perusahaan. Adapun

tujuan dari pengendalian internal menurut Mulyadi (2017) sebagai berikut:

1.

Mengamankan harta perusahaan
Untuk mencegah adanya kecurangan dan penyelewengan perlu dirancang

suatu metode dan cara-cara tertentu.

. Menguji ketelitian dan kebenaran data akuntansi perusahaan

Bentuk laporan keuangan yang berisi informasi akuntansi, keuangan, dan
laporn manajemen yang dapat dipercaya, tidak menyesatkan, dan dapat

diuji kebenarannya.

. Meningkatkan efisiensi operasi perusahaan.

Dengan digunakannya berbagai metode dan prosedur untuk pengendalian
akan menjadi alat yang efektif untuk pengendalian dengan tujuan akhir
menciptakan efisiensi.

Ketaatan pada kebijakan-kebijakan yang telah digariskan pemimpin
perusahaan. Kebijakan pemimpin yang telah ditetapkan dengan surat
keputusan, juga merupakan alat pengendalian yang harus ditaati dan

harus dilaksanakan oleh setiap karyawan atau pegawai.
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METODE DAN PROSES PENYELESAIAN

3.1. Desain Penulisan

Desain penulisan yang digunakan penulis adalah deskriptif. Desain penulisan hal
ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana sistem informasi akuntansi
pemberian pembiayaan yang ada di perusahaan berdasarkan informasi dari PT

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk. Unit Rajabasa.

3.2. Jenis dan Sumber Data
3.2.1 Jenis Data
Jenis data yang digunakan penulis adalah data kualitatif. Data kualitatif

merupakan sumber data yang sebagian besar berupa uraian surat atau

kalimat tentang sumber, bukan angka seperti pada data kuantitatif.

3.2.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan oleh penulis yaitu :

1. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh penulis dari hasil pengumpulan
dan penyajian pihak lain yang dipublikasikan secara luas maupun
terbatas. Dalam hal ini data sekunder yang diperoleh penulis dari catatan-
catatan, dan dokumen-dokumen yang dipakai dalam menunjang Sistem
Informasi Akuntansi Pembiayaan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero)
Tbk. Unit Rajabasa.

2. Data Primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh

penulis langsung dari objeknya dengan melakukan teknik pengumpulan
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data yang diperoleh dari pengamatan selama praktek kerja lapangan

melalui wawancara terhadap pegawai instansi.

3.3. Metode Pengumpulan Data

Metode yang penulis gunakan untuk mendapatkan data yang relevan dengan

permasalahan yang dibahas dalam penyusunan laporan praktik kerja lapangan ini

adalah sebagai berikut :

1. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan dilakukan dengan cara membaca dan mempelajari buku-
buku yang berkaitan mengenai persoalan yang akan dibahas dalam suatu
penulisan, dan merupakan bahan tambahan yang menyediakan informasi
untuk melengkapi suatu penulisan, fungsi terkait serta dokumen yang
digunakan yang menunjang dalam penyusunan laporan praktik Kkerja
lapangan.

2. Observasi Lapangan
Observasi lapangan yaitu dengan cara melakukan pengamatan langsung atas
keadaan, peristiwa serta proses yang berkaitan dengan objek penulisan.

3. Wawancara
Metode itu dilakukan dengan cara wawancara langsung dengan pihak-pihak
terkait yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, diantaranya terhadap
pimpinan beserta staff atau pegawai PT Bank Rakyat Indonesia (Persero)

Tbk. Unit Rajabasa.
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3.4. Objek Kerja Praktik
3.4.1 Lokasi Dan Waktu Kerja Praktik

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk. Unit Rajabasa berlokasi di JI
Raden Gunawan, Hajimena, Kec.Natar ,Kab Lampung Selatan 35145,
Praktik kerja lapangan dilaksanakan pada tanggal 04 Januari 2023 sampai
tanggal 10 Februari 2023 Jam kerja PT Bank Rakyat Indonesia (Persero)
Tbk. Unit Rajabasa. :

Senin — Jumat : 07.20 — 16.00

Sabtu — Minggu : Libur Kerja

3.4.2 Gambaran Umum Perusahaan

Bank Rakyat Indonesia merupakan bank milik negara. Bank ini didirikan
pada tanggal 16 Desember 1895 oleh Raden Wira Atmaja dan beberapa
kawan-kawannya. Bank ini pada awalanya bernama “De Purwokertosche
Hulpen Spaarbank der Indlandsche” (Bank Priyayi Purwokerto), dengan
akte otentik yang dibuat oleh E. Sieburg Asisten Residen, Raden Wira
Atmaja yang juga dikenal sebagai pencipta Bank-bank pertanian dan
koperasi. Volksbanken mengalami kesulitan, sehingga Pemerintah Hindia
Belanda turut campur dalam perkreditan rakyat dan pada tahun 1904
didirikan Perkreditan Rakyat (Dienest der Volksbanken) yang membantu

Volksbanken baik secara material maupun secara inmaterial.

Sebagai akibat dari resesi dunia yang hebat pada tahun 1929-1932, beberapa
Volksbanken menjadi macet dan tidak berjalan dengan baik, maka
dibentuklah Algemeene Volksbanken Bank (AVB) dengan berdasarkan

Staalsbland 1932 No. 82 pada tanggal 19 Februari 1934 yang berstatuskan
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Badan Hukum Eropa. Pada bulan maret 1942 jepang masuk dan menduduki
Indonesia, maka sejak itu nama AVB diubah menjadi Syomin Ginko Bank
(Bank Rakyat). Setelah proklamasi Indonesia tanggal 17 Agustus 1945,
dengan Peraturan Pemerintah Nomir 1 Tahun 1945, maka ditetapkanlah
berdirinya Bank Rakyat Indonesia (BRI). Namun kemudian NICA
(Netherlands Indies Civil Administration) datang ke Yogyakarta yang saat
itu menjadi Ibukota Republik Indonesia sehingga Bank Rakyat Indonesia
yang berpusat di Yogyakarta dihapuskan dan para direksinya dipenjarakan
karena tidak mau bekerja sama dengan AVB (Algemeene Volksbanken

Bank), setelah itu operasional BRI dihentikan sementara.

Berdasarkan hasil Perjanjian Roem Royem, diputuskan Bank Rakyat
Indonesia dihidupkan kembali, namun wilayah operasinya hanya mencakup
wilayah yang dikembalikan ke Republik Indonesia pada tahun 1945
(wilayah Renville) ketika berada di wilayah Indonesia. United Indonesia,
Algemeene Volksbanken Bank (AVB) diganti menjadi Bank Rakyat Bersatu
Indonesia (BARRIS). Akhirnya kantor BRI dipindahkan dari Yogyakarta ke
Jakarta dengan surat keputusan Menteri Kesejahteraan RIS tanggal 16 Maret
1950. Namun masalah tidak kunjung selesai, karena pada saat itu masih ada
2 organisasi yaitu BRI dan BARRIS, yang tunduk pada Regulasi AVB No.

82 (Saatsbland 1934).

Akhir tahun 1960, berdasarkan UU No. 14/1967, Undang-Undang Dasar
Bidang Perbankan, dan UU No. Bagian 13 Undang-Undang Bank Sentral

1968, mengembalikan peran Bl sebagai bank sentral, sedangkan Unit
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Perbankan Sektor Pedesaan dan Exim Il. bank negara tertutup. Pada tanggal
25 Maret 1992, dikeluarkan keputusan yaitu diundangkannya Undang-
undang Perbankan No. 7 Tahun 1992. Bank umum Indonesia harus
berbadan hukum salah satu bentuk hukum sebagai berikut:

a. Persero

b. Perusahaan daerah

c. Kooperatif

d. Perseroan terbatas

Dalam hal ini, BRI adalah bank umum yang menurut UU No. 20 Tahun
1968 harus mengambil bentuk hukum yang ditetapkan dalam UU
Perbankan, Keputusan Pemerintah No. 21 Tahun 1992, tentang
perubahannya. Bentuk hukum BRI adalah Persero, peralihan selanjutnya
menjadi Persero, namun status hukumnya tidak berubah yaitu. badan hukum
negara. Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 5,
1945/MKF/01/1992, tanggal 31 Juli 1992, bentuk hukumnya disesuaikan
dengan Notaris No. 133 tanggal 31 Juli 1992 dari Mutani Salim, SH, Notaris
di Jakarta. Sesuai Anggaran Dasar, nama resmi BRI sebagai perusahaan
adalah PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), namun dalam referensi sehari-

hari untuk keperluan pemasaran masih menggunakan nama BRI.

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) KC Tanjung Karang merupakan
Kantor Cabang perusahaan dari PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.
Unit Rajabasa yang didirikan pada bulan april tahun 2015. Seperti bank

pada umumnya, PT.Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit Rajabasa
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juga menyediakan layanan simpanan dan layanan kredit serta layanan
perbankan lainnya. PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) tidak dapat
dipisahkan dari masyarakat karena BRI bekerja membantu berbagai lapisan
masyarakat terutama masyarakat kecil dan menengah untuk meningkatkan

taraf hidup masyarakat kecil dan menengah.

3.4.3 Struktur Organisasi

Struktur organisasi memegang peranan penting dalam kelancaran
operasional perusahaan, karena dengan adanya organisasi maka pekerjaan
menjadi lebih efisien dan tidak terfokus pada satu pengendalian saja. Tugas
struktur organisasi adalah menjelaskan masing-masing fungsi dan hubungan
antara bagian-bagian perusahaan. Jadi akan terlihat jelas siapa yang
bertanggungjawab atas sebuah pekerjaan dalam satu bidang. Tujuan struktur
organisasi adalah agar setiap komponen perusahaan berjalan secara optimal
sehingga aktivitas perusahaan akan berjalan dengan efektif dan efisien.
Adanya struktur organisasi, seorang atasan bisa memberikan tugas kepada

bawahan secara adil dan optimal.
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STRUKTUR ORGANISASI BRI UNIT RAJABASA KANCA
TANJUNG KARANG

YENI GUSTINALI

( Ka Unit)
FARIEZ DWI DWITYA TRI AYU
PRABOWO PARASARI LESTARI
MANTRI MANTRI MANTRI

Gambar 3.4 Struktur Organisasi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)
Tbk Unit Rajabasa

Sumber : PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Unit Rajabasa

Struktur organisasi menunjukkan kedudukan dan masing-masing
departemen yang memiliki tanggung jawab, wewenang dan fungsi pokok di
PT. Banko Rakyat Indonesia (Persero) Thk. Unit Rajabasa dapat dijelaskan

sebagai berikut:

1. Kepala Unit

a. Melakukan dan mengawasi operasional Bank Rakyat Indonesia sehari-
hari sesuai dengan kebijakan.

b. Menyetujui pinjaman.

c. Mengelolaan perlengkapan kantor, pengeluaran dan semua manajemen
personalia.

d. Memproses transfer dan menerima transfer yang ditujukan kepada bank

penerima melalui kriling.
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e. Menandatangani laporan.

f. Memeriksa bukti kas.

2. Associate Marketing (Mantri)

a. Untuk mengamankan produk atau layanan bank dan untuk menerima
nasabah dan memanfaatkan peluang bisnis lainnya.

b. memberikan pelatihan dan bimbingan.

c. Analisis kredit.

d. Penagihan tunggakan.

3.4.4 Visi dan Misi Bidang Usaha Perusahaan PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Thk. Unit Rajabasa

1. Visi

Visi dari PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit Rajabasa yaitu :

Menjadi bank komersial terkemuka yang mengutamakan kepuasan nasabah.

2. Misi

Misi dari PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk. Unit Rajabasa yaitu :

a. Memberikan yang terbaik yaitu dengan cara melakukan kegiatan
perbankan yang terbaik dengan mengutamakan pelayanan kepada
segmen mikro, kecil, dan menengah untuk menunjang peningkatan
ekonomi masyarakat.

b. Menyediakan pelayanan yang prima dengan fokus kepada nasabah
melalui sumber daya manusia yang profesional dan memiliki budaya
berbasis kinerja (performance-driven culture), teknologi informasi yang

handal dan future ready, dan jaringan kerja konvensional maupun digital
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yang produktif dengan menerapkan prinsip operational dan risk
management excellence.
. Bekerja dengan optimal dan baik memberikan keuntungan dan manfaat
yang optimal kepada pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholders)
dengan memperhatikan prinsip keuangan.
. Tujuan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit Rajabasa
Tujuan Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah ingin mempunyai arti, oleh
karenanya Bank Rakyat Indonesia senantiasa mengembangkan daya dan
upaya untuk mencapai hasil yang optimal, bermanfaat dan terpercaya
sebagai mitra kerja yang bertanggungjawab saling menguntungkan,
dengan berpegang pada visi dan misi Bank BRI.
. Aktivitas Perusahaan
Untuk memastikan kelancaran operasi bisnis PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Thk. Unit Rajabasa secara internal terkait dengan keuangan di
semua operasinya. Dana tersebut berasal dari dana sendiri dan
masyarakat. PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit Rajabasa
menerbitkan produk-produk perbankan yang langsung tersedia bagi
masyarakat, antara lain:
A. BRItama
Tabungan masyarakat, dimana dana dapat ditarik setiap saat tanpa
harus menunggu sebulan atau lebih, bunga tabungan BRItama

dihitung setiap hari dengan bunga yang bersaing.
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B. Simpedes
Simpanan masyarakat pedesaan yang dapat ditarik sewaktu-waktu dan
bunganya dihitung setiap bulan dari nilai yang paling rendah.

C. Depo BRI
Pada dasarnya simpanan BRI sama dengan simpanan berjangka waktu
atau simpanan dengan jangka waktu 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, 12
bulan, 18 bulan dan 32 bulan.

D. Produk Pinjaman
Produk pinjaman kredit meliputi pembiayaan pinjaman dengan limit
yang dihitung berdasarkan batas kredit maksimal dengan bunga yang
dihitung selama pinjaman dengan jumlah bunga sesuai dengan tingkat

yang diberikan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah disampaikan pada bab sebelumnya, dapat ditarik
beberapa kesimpulan bahwa Sistem Informasi Akuntansi Pembiayaan PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk. Unit Rajabasa telah memadai dan telah sesuai dengan
ketetapan yang diterapkan oleh PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk. Unit

Rajabasa berdasarkan teori akuntansi yang berlaku.

5.2 Saran

Hendaknya BRI lebih menekankan penerapan kehati-hatian dalam sistem dan prosedur
pembiayaan kredit, mulai dari proses pengajuan kredit hingga dokumentasi sistem dan
penyelamatan kredit bermasalah. Langkah ini merupakan salah satu upaya bank untuk
mengurangi risiko gagal bayar kredit, karena bank dapat menilai kesungguhan
pemohon kredit, termasuk pemenuhan seluruh persyaratan dokumen permohonan.
Salah satu cara pembiayaan pinjaman adalah dengan mengisi semua dokumen yang
diperlukan untuk permintaan pembiayaan pinjaman, serta pengelola akun dan Mantri

yang memproses permintaan pinjaman.

Demikian kesimpulan dan saran yang dapat penulis sampaikan. Semoga dapat
memanfaatkan untuk kemajuan dan perkembangan sistem perbankan dunia untuk
menjamin kelancaran pembiayaan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit

Rajabasa.
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